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ARSTRAK
kekerasan erhalsp perempuan balom momah ongen akhir-akdur iob senjadi s yang menanjol, bukan lanya dischabkan karen:

| beronvn kasus kekerasan vang diglami oldh peremipuon, teapi incensicsava jusa semakin meninghat, Dewean semakis

meningkainya kosus kekerzsan dalam rumah woges (KDRT), menvebabkan sebapion masvarkot menghendaki adany:
perlicelungan hukam bogi perempuan, Lahirnya Undasg-Unidang (UL Momor 23 Taben e Gdek sern mena memengh
harapan para perempuan korban KDRT mendopal keadilan asenginea kandisi pensgakan hukum 4 weges kitn, (Heb selah ing
panutis membuat xarangan ihmsal berups skrips: tentang realisasi peclmdungan hukum terhadap perempuan koshin thsda
picarg KDRT herdasorkan UL Momor 23 Tahue 2004 6 Kats Padang. Yang menjadi pemmsadoahon pedo shripsi adalaly; ) ap:
st bemivk kekerpsan lerhadap perempean dalams cumsh fanges sang derjodi di Bata Palang, b hapaimana reslisas
petlindunpun hukum techadap perempaan kerkan KDRT berdaserhan 18 Nomor 23 Tahun 2004 di Koia Padang, dan e ape
sin kendata vang dibadapi dalim membenian periindunzan hukum weradap perempunn orban KDRT di Kol Fadang, Dalun
penulisan skripsi ini, penelitian yang delakuban bersitit deseripsil don dengan pendekatan vuridis sesinlogiz, dimues desivenping
mencdapatkan Bahan dari studi kepustokaan, juga mclikukan wowancara denpan pibak Poliabes Padang (Unit Pelayanan
Ferempuan dan Anak), Badan Pemberlavion Perempuan, pibak PITPZA, LEH APIE, pifink BSUET e W, Djamil, bakim
Penpadilan Negeei Padang, pemdambing rokani dan toloh masy arakar Bertasarkan hoasil penelitian dapat disimpolknn Balaws
mentuk kekerazan werhadap perempean dabam nunak tangpa di Keds Podang didososi oleh kekeroson Geike ditked dlengan
wekersan sekeual, penelantaran ckonomi. dan keherasan peikalegis. Perlindungan hiskum wang, diberikan oleh pilak vong
berwenzes benbaerban U1 Somes 27 Tahon 3004 jups bersam jenisiva, Mulai dani menerima penpnduan, konsulias,
pendampingan dan igkal penyedikan senpei poda singkar pengadilan, perminiaan visig e reperinem, dan penjaiukan pdan
hagi petaky RORT. kendals vang diladagn dslem perwujudon perlindunpsn bukum terhadan perempean korban B DR
diznmarnya adnlab hiasa, sumpser Jahid maAnusE dany heraawasan PeTmIpEn dan gierubzr Lerbalas, Lidnk nnian;-.-a puriich man
dimetiers rang kb tdas sdiemes Pecs Peiponan Terpado (PPT) sare berbasis di nenal sakis, dan sulitnvn mencart din
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PEMNDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekerazan adalah fenomena sosial vang kompleks, erotamae kekerasan
terhadap perempuan di dalam rumah tangea, Bekerasan terbodop perempuan
di dalam rumah tangga akhir-akhic ini menjadi 50 yang menonjol, bukan
hanva disebabkan karens beratnya kasus kekerasan yang dialemi perempuan,
letapi  intensitasnya  pen semakin meningkat,  Hal ini menimbulkan
ketidaknvaimanan sosial {social wnrest) di berbapai kalangan, Kelompok
ferminis. humamnis, hahkan masyvarakat awam pun telsh merasakan habwa
kekerasan werhadap perempuan dalam rumah tanggs telah menpgangiu
keamanan dan kebebasan hidup manusia.

Kekerasan  terhadap  perempuan  di rumah  tangga  merupakan
penghambat bagi perempuan dalam menikmati hak asasi, kebebasan, dan juga
penghambal untuk tercapainya kesetaraan gender antara perempuan dan laki-
laki. Pabam pender memunculkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dan divakini sebogei kodrat Tuban yang tidok dapat diubah. Paham ini
selanjutnya mendefinisikan dan menggariskan bagaimana perempuan dan
laki-lake seharusnyva berpikie dan bertindak. 1ak istimewa vang dimiliki laki-
laki schagai akibal konstruksi sosial ini menempatkan laki-laki sebagai

- i . i i 1
sgseorang  vang mempunyal Kuasa vang lebih tnggl dard perempuan.

Dbl Djanoads Keberasn Ferfadan feed, DRIS, Yopvakoriy, J007, kal, 17-14,



Fenvataan int akhirnva menimbulkan ketidakadilan gender dalam bentuk sub-

ordinasi, dominasi, diskrimimasi,  marginalisas., don steceotipe  werhadop
A

QCTCIT LA,

Hal tersehut terjadi Korena adanva kevakinen babwa kodmt perempuan
it haflus dan posisinva di bawalh laki-laki don bersifat melavani. Dengan
demikian maka perempuan disamakan dengan barang (properti) milik laki-laki
schinpga dapat diperfakukan sewenang-wenang. Pola hubungan demikian
membentuk sistem poatriarki. vaito sistem vanyg menempatkan laki-laki sebogei
wang niama atau superior dibandingkan denpan p::r::mpu::n."' Sistem patriarki
ini  berpenparnh  terhodap ketentvan i dolam Undang-Undang - (U710
Perkawinan vang membedakon peran laki-laki sebapad kepala kelvarga dan
perempuan sehapgai ibu rumah tangza.” Hal ini yong menimbulkan pandenoan
dalam masyarakat scolah-oleh kekuaspan laki-laki sebagai suami sanpat besar
sehingpa dapat memaksakan semua kehendak, termasuk melalui kekerasan,

Foasus kekerasan terhadap perempuoan i dalem romah tangpa vang
werjadi di Sumaters Barat (Sumbary mengalami peninghkatan yang cukuep
signifikan. Fenomena ini divngkap pada kegintan pelatiban pelavanan dan
pendamping vang digelar Bire Pemberdayaan  Perempuan Sumbar yang
diadakan tangaal 27 Juni 2007, Dari Januari 2006 hingea perengahan Juni

2006 saia. sekitar 280 kasus kekerasan dalam rumah angea (KDRT) vang

S Wi Wi Sekertl, Kederason Teebadap Pevempanr Dolem fameh Tongga | Kafian
'] ."'l_'.l'l:lfi['.lfr!." ke g Coenaery, Viesdy, Presream Pascr Sacionn Cabersiioy I irdrrinan,
SRl 2003, hal. 11,
e OOl lenberg dae Blellen A Moore, Seefolegd aaia, Rineka Cipla, Tokorta, 204062,
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dilaporkan. Padahal jumlah KDRT tahun 2003, hanya 132 Kasus, Kemudian
tahun 2004 sehanyak 174 kasus. dan sepanjang tahun 2005 sebanyak 287
kasus. Fakta di masyerakal jupa menunjukkan bahwa banyak perempuan
vang mernpakan korban KDRET vang miengalami penderitzan dan tidak
mendapatkan perlindungin vang semestiny g

Peninghkatan jumlah kasus Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah
tangza ini sebenamya lebih banvak dari dats tersebur’ Banvak perempuan
korban kekerasan vong Gdak melaporkan kosus vang dialaminya karena
berbagai  alesan,”  Keengoanan  perempuan melaporkan kekerasan  yang
dialaminva pada pihak vang berwajib akan berdampok pada nasib perempuon
lainnva, Kekerasan terhadap perempuan dalam mong lingkup domestk ing
akan tetap menjadi kekerasan yoang tidak lerungkap (sidfemee violenee ).

Kekerasan terhadap perempuan di Sumbar haroslah mendapat perhatian
khusus. Masvarakat Sumbar vang pada umumnya adalah orang Minangkahau
berangeapan bahws kedudukan perempuan sangatlah penting dalam keluarga,
sehingsa jika dilihar dani data diatas tidaklah relevan dengen nilai-nilai budaya
Minangkabau vang sangat menghormati kedudokan perempuan,

Selama ini. perempean vang mengalami kekerasan dalam rumah fengpea
lebih memilih menyvelesaikan  kasusnya melahn jslur hukum  perdata,”

Foekerasan terhadap perempuan sering tidak diangeap schaga masalah sosial,

C Roban BORT Ji Sumbar Terds Meningkat dufam S Pesbobioraa Dallv, 2% Juni

T sang dikenp darn sowese s lecam dinkses tangeal 12 Desember 2008 jan 12247,
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karema hal ity merupakan urusan rumah tangea  aau domestik vang
bersangkutan dan orang lain tidak perfu ikut campur tangan. Hal ini sesuai
dengan pendopat Susan L. Miler vang menyotzkan balwa Kejahatan dar
kekerasan dalam rumab tangog sudah merupakan suatu vang rahasia. dianggap
sesuatu vang sifainyva pribadi dan bukan merupakan masalah sosial, “'

Pelelilat Instraeen hidkum perdata, dalam hal a0 UL Peskawinan, maka
para pelaku kekerasan dalam rumab tangea tidak dapat dikenakan sanksi
karena penepakan hukumnya hanva dapat dilakukan dengan cara mengajukan
pugatan dari pihak vang merasa dirugikan, Sepanjang pihak vang mengalamsi
KORT tickak merasa dirugikan denpan adanya KDRT maka tidak akan muncul
pugatan ke pengadilan. Berbeda apabila mengeunakan hukum publik vang
memiliki sifal opabila tweejadi pelanggaron bokowm. penegakan hukumnya
dilakukan oleh penguasa atau dapat ditindak langsung walaupun tidak ada
pengaduan, Barena tujoan dari hukum publik adaioh menjaga kepentingan dan
ketertiban umum.

Selama ini ketentuan-ketentuan vang mengatur masalah kekerasan di
dalam Kitabh Undang-Undany Hukom Pidana (KLUHPY belum memberikan
perlindungan vang memadal boagt korban kekersan karena kekeruson yong
dimaksud dalam KLHP hanva ditujukon pads kekerasan (isik, sepertt yoang
dirumuskan dalam Pasal 80 dan Pasal 90 KUHP. Rumesan ersebul belom
menjangkar  hentuk-hentuk kekerasan selain kekerasan fisik,  seperh

emosional/psikelegis, ekonomi dan seksual.

B Mvomien Sukert, £2n O, bl 14



BAR IV

KESIMPULAN DDAN SARAN

A, Kesimpulan

I

Bt

Bentuk kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangpa vang terjads di
Kota Padang berdasarkan <data dart P2TP2A Sumbar dari tahun 20017
sampai dengan September 2008 ferdiri dari 21 kasus kekerasan Rsik dan |
Kasus kekerasan psikologis, [ Peltabes Padang dari data laporan polisi
vang masuk ke Unit PPA didominasi oleh kekerasan Gsik, ditkuti dengan
kekerasan scksual, penelantaran ckonomi. dan kekerasan  psikologis
Sedangken berdasarkan data di PN Padang dari tahun 2006 sampai dengan
tahun 2008, ditemukan 21 kasus vang dituniut dengan kekerasan fisik dan
3 kasus dengan tuntutan penelantaran ekonomi.

Perlindungan hukum yang diberikon terhadap perempuan korban KDRT.
seperti yang diamanatkan aleh Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
dilakukan olch  berbagai  pibak, diestaranya Badan  Pemberdavaan
Pergmpuan dan Keluarga Berencana P2TP2A, LBH APIK. kepolisian
rumah sakit. pengadilan. pembimbing rohani, dan tokoh masvarakat.
Bentwk-bentuk perlindungan vang diherikan oleh pihak-pihak tersebut
dapat berupa kensultasi, pemberian nasthat hokum,  pendampingan,
pembuatan surat permolionan VER luka (KDRT) ke rumal sakit bagi
korban yang mengalami luka fisik, penggunsan pasal-pasal pada UL

Penghapusan  KDRT  oleh joksa dalam menuninn pelaku KDRT.

77



memberitahukan hak kewajiban. dan penpuatan iman dan takwa kepada

korban serta menyelesaikan masalah korban secam Kekeluargazn,

3. kendala vang secarn umum dihadopi dalam pemberian perlindungan
terhadap perempuan korban KDRT adalah biava, SDM vang terbatas.
tidak adanya rumah aman fheiter) vang khusus bagi korhan KDRT.
adanya campur tangan dari pihak ketigs, bigsanva dari pihak keluarga
suami. tidokeya adanya PP vang berbasis di rumah sakit, dan suiitnva
mencari dan menghadirkan saksi.

B. Suran

| Pemermtah harus lebih gencar lagi mengadakan sosialisasi Undang-
Undang Perighapusan KORT. terutama kepada pibak perempuan. Dalam
Bal ini pemerintsh dapat bekerjasama dengan lembaga sasial, LSM. aparat
penegak hukum, media massa. dan lain-lain:

2. Memperbanyvak kegiatan pelatiban terhadap pekerja sosial dan relswan
pendamping, menyediakan rumah aman cofehiers vang khusus bazi karban
hEIRT. dan mendorong pemerintah untuk membentuk PPT vang herhasis
di rumah sakit:

A. Mengoptimalkan fungsi pembimbing robani dan tokoh masyarakat dalam
memberikan perlindungan kepads korban KDRT;

4. Dalam hal penerapan sanksi, diharapkan kepada hakim dapal memberikan

perlindungan  terhadap perempuan dengan mempertimbangkan  bahava

vamg mungkin timbul apahifa pelaku hanva dikenakan pidana ringan.

7
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